P-ISSN : xxxX-XXXX | | E-ISSN : XXXX-XXXX

J-AbMas BUGEILEREELEREREIETEL

K p hitps://ejournal.cvddabeeayla.com/index.php/J-AbMas,

Volume 1 Nomor 1, April 2025

Sosialisasi Pemanfaatan Media Sosial Sebagai Sarana Interaksi
Belajar Siswa di Sekolah Menengah

Idewi Usman
Universitas Terbuka
idewiabee@gmail.com

ABSTRAK

Media sosial saat ini telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari,
terutama di kalangan pelajar. Pemanfaatan media sosial yang awalnya hanya sebatas untuk
hiburan, kini mulai diarahkan pada kegiatan yang lebih positif, termasuk dalam dunia
pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kegiatan sosialisasi mengenai
pemanfaatan media sosial sebagai sarana interaksi belajar siswa di sekolah. Melalui
kegiatan sosialisasi ini, diharapkan siswa memiliki pemahaman yang lebih baik tentang
bagaimana menggunakan media sosial secara bijak, produktif, dan mendukung proses
pembelajaran. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode deskriptif dengan
pendekatan partisipatif. Sosialisasi dilakukan dalam bentuk penyampaian materi, diskusi
interaktif, dan praktik langsung dalam penggunaan media sosial untuk kegiatan belajar,
seperti pembuatan grup diskusi, berbagi materi, serta pemanfaatan platform media sosial
untuk presentasi dan tugas kelompok. Kegiatan ini melibatkan siswa sebagai peserta aktif
dan guru sebagai fasilitator. Hasil dari kegiatan sosialisasi ini menunjukkan bahwa siswa
menjadi lebih termotivasi dan memahami pentingnya menggunakan media sosial secara
positif dalam mendukung proses belajar. Selain itu, siswa juga mulai mampu berinteraksi
secara efektif dengan guru dan teman-teman sekelas melalui platform media sosial yang
telah disepakati. Kendala yang ditemukan dalam kegiatan ini antara lain kurangnya literasi
digital siswa dan masih adanya potensi penyalahgunaan media sosial. Oleh karena itu,
diperlukan bimbingan dan pengawasan berkelanjutan dari guru dan pihak sekolah agar
media sosial dapat dimanfaatkan secara optimal sebagai sarana interaksi belajar siswa.
Kata Kunci: Sosialisasi; Media Sosial; Interaksi Belajar; Siswa; Sekolah

ABSTRACT
Social media has now become an inseparable part of everyday life, especially among
students. The use of social media, which was initially only for entertainment, is now
starting to be directed at more positive activities, including in the world of education. This
study aims to describe the socialization activities regarding the use of social media as a
means of student learning interaction at school. Through this socialization activity, it is
hoped that students will have a better understanding of how to use social media wisely,
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productively, and support the learning process. The method used in this activity is a
descriptive method with a participatory approach. Socialization is carried out in the form
of delivering materials, interactive discussions, and direct practice in using social media
for learning activities, such as creating discussion groups, sharing materials, and utilizing
social media platforms for presentations and group assignments. This activity involves
students as active participants and teachers as facilitators. The results of this socialization
activity show that students are more motivated and understand the importance of using
social media positively to support the learning process. In addition, students are also
starting to be able to interact effectively with teachers and classmates through the agreed
social media platforms. The obstacles found in this activity include the lack of digital
literacy of students and the potential for misuse of social media. Therefore, ongoing
guidance and supervision from teachers and schools are needed so that social media can
be optimally utilized as a means of student learning interaction.

Keywords: Socialization; Social Media; Learning Interaction; Students; School

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang sangat
pesat pada era globalisasi saat ini telah memberikan dampak signifikan dalam
berbagai aspek kehidupan, tidak terkecuali dalam dunia pendidikan. Globalisasi
telah memicu kecenderungan pergeseran dalam dunia pendidikan dari pendidikan
tatap muka yang konvensional ke arah pendidikan yang lebih terbuka, (Lathifah,
2022). Kemajuan teknologi telah menghadirkan berbagai inovasi dalam proses
belajar-mengajar, salah satunya melalui media sosial. Menurut (Suryadi, 2019),
bahwa Kegiatan pembelajaran yang efektif memerlukan suatu media yang
mendukung penyerapan informasi sebanyak-banyaknya. Seiring dengan
perkembangan jaman, maka teknologi informasi berperan penting sebagai sarana
untuk mendapatkan sumber informasi sebanyak-banyaknya yang berhubungan
dengan materi yang diajarkan. Juga menurut (Dwistia et al., 2022); (Nainggolan et
al., 2018); (Pane et al., 2019).

Media sosial yang awalnya hanya digunakan sebagai sarana komunikasi dan
hiburan, kini telah berkembang menjadi salah satu alternatif media pembelajaran
yang mampu mendukung kegiatan belajar siswa di sekolah. Menurut Rosetberg
yang dikutip oleh (Huda, 2020), bahwa dengan berkembangnya penggunaan TIK,
ada lima pergeseran dalam proses pembelajaran yaitu: (1) dari pelatihan ke
penampilan, (2) dari ruang kelas ke, di mana dan kapan saja, (3) dari kertas ke
“online” atau saluran, (4) fasilitas fisik ke fasilitas jaringan kerja, (5) dari waktu
siklus ke waktu nyata.

37|8



P-ISSN : xxxX-XXXX | | E-ISSN : XXXX-XXXX

J-AbMas BUGEILEREELEREREIETEL

K p hitps://ejournal.cvddabeeayla.com/index.php/J-AbMas,

Volume 1 Nomor 1, April 2025

Media sosial seperti WhatsApp, Instagram, Facebook, Telegram, YouTube,
hingga platform seperti Google Classroom dan Microsoft Teams, telah banyak
dimanfaatkan dalam dunia pendidikan sebagai media interaksi antara guru dan
siswa maupun antar sesama siswa. Media sosial memberikan kemudahan dalam
menyampaikan informasi, berbagi materi, diskusi kelompok, hingga melakukan
kolaborasi dalam menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran. Hal ini sejalan dengan
karakteristik generasi pelajar saat ini yang dikenal sebagai digital native, yaitu
generasi yang sejak kecil telah akrab dengan teknologi digital dan internet, (Ashari
& Idris, 2019).

Perubahan paradigma pembelajaran dari konvensional ke arah digital
merupakan sebuah tuntutan dalam menghadapi era revolusi industri 4.0 dan society
5.0. Guru dan siswa dituntut untuk mampu beradaptasi dengan teknologi agar
proses pembelajaran berjalan efektif, efisien, dan menyenangkan. Pemanfaatan
media sosial dalam pembelajaran menjadi salah satu solusi untuk mengatasi
berbagai permasalahan dalam proses belajar, seperti keterbatasan waktu tatap muka
di kelas, perbedaan gaya belajar siswa, hingga keterbatasan akses terhadap sumber
belajar, (Nurfadhillah et al., 2021).

Harapannya, perkembangan media sosial memberikan ruang interaksi yang
lebih luas bagi siswa untuk saling berkomunikasi, bertukar informasi, dan belajar
secara kolaboratif tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu. Dalam konteks pendidikan
di sekolah, media sosial dapat digunakan sebagai sarana membangun komunitas
belajar yang interaktif, dinamis, dan partisipatif. Dengan demikian, media sosial
tidak lagi dipandang sebagai ancaman atau gangguan dalam proses belajar, tetapi
justru dapat menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan motivasi, kreativitas,
dan partisipasi siswa dalam belajar.

Namun, dalam pemanfaatan media sosial sebagai sarana interaksi belajar di
sekolah, terdapat berbagai tantangan dan hambatan yang perlu diperhatikan.
Beberapa di antaranya adalah penyalahgunaan media sosial untuk hal-hal yang
tidak berkaitan dengan pembelajaran, adanya potensi informasi hoaks,
cyberbullying, serta kendala infrastruktur dan literasi digital yang belum merata di
kalangan siswa. Oleh karena itu, diperlukan strategi dan kebijakan yang tepat dalam
mengelola dan memanfaatkan media sosial secara positif dan produktif dalam
konteks pembelajaran.

TINJAUAN PUSTAKA
Media Sosial dalam Pendidikan

Media sosial merupakan sebuah platform digital yang memungkinkan

penggunanya untuk berinteraksi, berbagi informasi, dan membangun jejaring sosial
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secara online. Dalam dunia pendidikan, media sosial telah banyak dimanfaatkan
sebagai media pembelajaran karena memiliki karakteristik yang mendukung
kegiatan belajar, seperti akses informasi yang cepat, komunikasi tanpa batas, serta
fitur kolaborasi dan berbagi konten, (Sindangm Ennoch, 2013).

Menurut Kaplan dan Haenlein dalam (Hasan, 2015), media sosial mencakup
berbagai platform berbasis internet yang memungkinkan penciptaan dan pertukaran
konten oleh pengguna. Dalam konteks pendidikan, media sosial memberikan ruang
bagi siswa untuk berinteraksi secara aktif, bertukar ide, dan membangun komunitas
belajar. Juga menurut (Hidayah, M. &, & Hadiyanto, 2021); (Indriyati, 2023).
Peran Media Sosial sebagai Sarana Interaksi Belajar

Interaksi dalam pembelajaran merupakan faktor penting yang dapat
mempengaruhi keberhasilan proses belajar. Interaksi tidak hanya terjadi antara guru
dan siswa, tetapi juga antar siswa dalam rangka saling bertukar informasi,
mendiskusikan materi, dan bekerja sama dalam menyelesaikan tugas, (Meilinda,
2018); (Ulfah, 2020); (Gunawan, 2017).

Pemanfaatan media sosial dalam pembelajaran dapat meningkatkan kualitas
interaksi antara siswa dan guru maupun antar sesama siswa. Media sosial
memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah yang lebih fleksibel, cepat, dan
efisien. Selain itu, media sosial juga dapat digunakan untuk membangun
pembelajaran berbasis kolaborasi, dimana siswa dapat bekerja sama dalam
kelompok, berdiskusi, dan saling memberikan masukan, (Alamin & Missouri,
2023); (Situmorang, 2023); (Yusup, A et al., 2023).

Jenis Media Sosial yang Digunakan dalam Pembelajaran

Secara umum, beberapa media sosial yang umum digunakan dalam kegiatan
belajar siswa di sekolah antara lain:

o WhatsApp: Digunakan untuk diskusi kelompok, berbagi materi, dan
penyampaian informasi.

o Instagram: Digunakan untuk berbagi konten edukatif, poster, video
pembelajaran, dan kampanye pendidikan.

e YouTube: Digunakan untuk mengakses video pembelajaran, tutorial, dan
presentasi materi.

e Google Classroom: Digunakan sebagai platform manajemen

pembelajaran, pengumpulan tugas, dan diskusi kelas.

o Telegram: Digunakan untuk membentuk komunitas belajar, berbagi file,
dan berkomunikasi.
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METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan dalam Kkegiatan sosialisasi ini dilaksanakan di
lingkungan sekolah menengah (SMP.SMA/SMK) disusun secara sistematis dengan
tujuan agar proses penyampaian materi berjalan efektif, terarah, dan mampu
memberikan pemahaman yang optimal kepada siswa mengenai pemanfaatan media
sosial sebagai sarana interaksi belajar di lingkungan sekolah.

Persiapan Kegiatan

Tahap persiapan dilakukan untuk merancang dan merencanakan seluruh kegiatan

sosialisasi. Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap ini antara lain:

« Koordinasi dengan pihak sekolah untuk mendapatkan izin dan dukungan
pelaksanaan sosialisasi.

« Identifikasi sasaran kegiatan, yaitu siswa sebagai peserta sosialisasi.

o Menyusun materi sosialisasi yang mencakup konsep media sosial, manfaat
media sosial dalam pembelajaran, etika penggunaan media sosial, serta contoh
praktik penggunaan media sosial untuk belajar.

o Menyiapkan media pendukung seperti slide presentasi, video edukasi, dan
contoh aplikasi media sosial pendidikan yang akan digunakan.

Pelaksanaan Kegiatan

Tahap pelaksanaan dilakukan secara langsung di sekolah dengan
melibatkan siswa sebagai peserta aktif. Kegiatan ini dilaksanakan melalui beberapa
metode, yaitu:

a. Penyampaian Materi

Pemateri menyampaikan penjelasan mengenai:

Definisi dan peran media sosial dalam kehidupan modern.

Manfaat media sosial sebagai sarana interaksi belajar.

Tantangan dan risiko penggunaan media sosial.

Tips dan etika berinteraksi di media sosial dalam konteks pendidikan.

b. Diskusi Interaktif

Peserta diberikan kesempatan untuk berdiskusi, menyampaikan pendapat,
pengalaman, dan bertanya tentang penggunaan media sosial dalam kegiatan belajar.

Diskusi ini bertujuan untuk menggali permasalahan yang dihadapi siswa sekaligus

memberikan solusi.

c. Simulasi dan Praktik Langsung

Peserta diajak untuk mempraktikkan penggunaan media sosial dalam
kegiatan belajar, seperti:
e Membuat grup belajar di aplikasi WhatsApp atau Telegram.
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o Berbagi materi pelajaran melalui platform Instagram atau Facebook Group
edukasi.
e Membuat konten pembelajaran sederhana seperti video pendek atau poster
digital yang dipublikasikan di media sosial.
Evaluasi dan Monitoring

Setelah kegiatan sosialisasi selesai, dilakukan evaluasi untuk mengetahui
pemahaman siswa terkait materi yang telah disampaikan. Evaluasi dilakukan
melalui:

e Tanya jawab langsung.
» Refleksi siswa terkait manfaat kegiatan sosialisasi.
o Observasi partisipasi aktif siswa dalam simulasi dan praktik.

Selain itu, kegiatan monitoring dilakukan oleh guru untuk memastikan
bahwa penerapan media sosial sebagai sarana interaksi belajar dapat terus berlanjut
secara berkelanjutan dan sesuai dengan tujuan pendidikan di sekolah.
SIMPULAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan sosialisasi pemanfaatan media
sosial sebagai sarana interaksi belajar siswa di sekolah, dapat disimpulkan bahwa
kegiatan ini berjalan dengan baik dan sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan.
Kegiatan sosialisasi ini mampu memberikan wawasan dan pemahaman baru kepada
siswa tentang pentingnya penggunaan media sosial secara bijak, khususnya dalam
mendukung proses pembelajaran di lingkungan sekolah.

Siswa yang menjadi peserta dalam kegiatan ini menunjukkan antusiasme
yang tinggi, terutama saat dilakukan diskusi interaktif dan praktik langsung
penggunaan media sosial untuk kepentingan belajar. Hal ini menunjukkan bahwa
media sosial memang sangat dekat dengan kehidupan mereka sehari-hari dan
apabila diarahkan dengan tepat, media sosial memiliki potensi besar sebagai media
pendukung interaksi belajar yang efektif dan menarik.

Kegiatan ini juga menunjukkan bahwa media sosial tidak hanya berfungsi
sebagai sarana hiburan, tetapi dapat dimanfaatkan sebagai alat komunikasi dan
kolaborasi dalam kegiatan belajar, seperti berbagi informasi pelajaran, berdiskusi
kelompok, dan mempublikasikan hasil karya siswa secara kreatif.

Namun demikian, pelaksanaan kegiatan ini juga menemukan beberapa
kendala, di antaranya masih terdapat siswa yang kurang memahami etika dalam
bermedia sosial dan belum sepenuhnya mampu memanfaatkan media sosial secara
optimal untuk kepentingan belajar. Oleh karena itu, diperlukan peran aktif guru dan
pihak sekolah untuk terus membimbing dan mengawasi penggunaan media sosial
di kalangan siswa agar manfaatnya dapat dirasakan secara maksimal.
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Dengan demikian, diharapkan kegiatan sosialisasi ini dapat menjadi
langkah awal dalam membangun budaya literasi digital yang positif di kalangan
siswa, serta mendorong terciptanya lingkungan belajar yang lebih kreatif,
kolaboratif, dan berbasis teknologi.
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